
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini dapat dilihat dari 

besarnya antusias masyarakat dalam menyalurkan dananya ke 

lembaga keuangan yang dalam hal ini adalah Bank. Tidak 

hanya itu, geliat perekonomian di Indonesia juga dapat dilihat 

dari animo masyarakat dalam berwirausaha. Dalam melakukan 

usahanya, tidak jarang masyarakat membutuhkan tambahan 

dana yang digunakan sebagai modal, hal ini berpengaruh 

terhadap peran bank sebagai lembaga keuangan yang mengatur, 

menghimpun, dan menyalurkan dana. Salah satu aktivitas 

penyaluran dana yang dilakukan oleh bank adalah pemberian 

kredit (Loan). 

Sebagai negara yang mayoritas berpenduduk muslim, 

bank syariah menjadi salah satu alternatif masyarakat muslim 

dalam upaya membebaskan diri dari unsur riba yang jelas 

dilarang oleh syariat agama Islam. Dalam operasinya bank 

syariah menawarkan konsep bagi-hasil (profit and loss 

sharing), hal ini menjadi angin segar bagi umat muslim yang 

mendambakan hidup secara kaffah baik dalam segi syariah 

maupun muamalah. Dalam aktivitas penyaluran dana yang 

dilakukan oleh bank syariah adalah pembiayaan (Financing), 

baik pembiayaan dengan akad Mudharabah, Murabahah, 

Istishna’, Salam, maupun Ijarah
1
. 

Pembiayan yang dilakukan oleh bank syariah yaitu 

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 
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kebutuhan pihak-pihak yang defisit dana
2
. Menurut Undang-

Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan bagi hasil. Pemberian pembiayaan yang sehat akan 

berimplikasi pada kelancaran pengembalian pembiayaan oleh 

nasabah atas pokok pinjaman yang diajukan. Adapun jumlah 

pembiayaan yang telah disalurkan oleh Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2011-2015 adalah sebagai berikut: 

Grafik 1.1 

Grafik Jumlah Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 

Umum Syariah 

Periode 2011-2015 (Dalam Miliar Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 2011-

2015 (diolah excel). 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan 

yang disalurkan oleh Bank syariah mengalami kenaikan tiap 
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tahunnya, yaitu sebesar Rp. 102.655.000.000,- pada tahun  

2011, Rp. 147.505.000.000,-  pada tahun  2012, Rp. 

184.120.000.000,-  pada tahun  2013, Rp. 195.994.000.000,- 

pada tahun  2014, dan Rp. 200.808.000.000,- pada tahun 2015. 

Sebagian besar bank syariah di Indonesia masih mengandalkan 

pembiayaan sebagai pemasukan utama dalam membiayai 

aktivitas operasionalnya. Namun pada kenyataannya tidak 

semua pembiayaan yang disalurkan tersebut bebas dari risiko. 

Risiko yang dihadapi oleh bank pada umumnya akan 

berpengaruh terhadap kesehatan bank itu sendiri, sehingga perlu 

adanya pengkajian tersendiri tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi risiko tersebut baik dari segi faktor internal bank 

maupun faktor eksternal bank. 

Pada bank syariah, risiko pembiayaan diproksikan 

dengan rasio Non Performing Financing (NPF). Semakin tinggi 

NPF menunjukkan semakin besarnya risiko pembiayaan yang 

ditanggung oleh bank, demikian pula sebaliknya. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/3/PBI/2011, “salah satu risiko 

yang menjadi sumber penilaian kesehatan suatu bank adalah 

dari sumber pembiayaan/kredit yang dimana suatu bank harus 

mempunyai nilai NPL (Non Performing Loan)/kredit macet 

harus dibawah 5%.” Berikut adalah tabel dan grafik jumlah 

pembiayaan non lancar yang terjadi pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia pada periode 2011-2015: 
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Tabel 1.1 

Jumlah Pembiayaan Non Lancar Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2011-2015 (Dalam Miliar Rupiah) 

Periode 2011 2012 2013 2014 2015 

Kurang lancar 1.075 980 1.353 2.701 2.839 

Diragukan 297 535 739 1.734 1.831 

Macet 1.216 1.753 2.735 4.360 5.008 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 2011-

2015 (diolah excel). 

Grafik 1.2 

Grafik Jumlah Pembiayaan Non Lancar Pada Bank Umum 

Syariah 

Periode 2011-2015 (Dalam Miliar Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 2011-

2015 (diolah excel). 

Dari tabel  dan grafik jumlah pembiayaan non lancar 

pada Bank Umum Syariah diatas, dapat dilihat bahwa 

Pembiayaan Non Lancar pada Bank Umum Syariah mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun baik pembiayaan Non Lancar 

yang Kurang lancar, Diragukan, dan Macet. Dari penggolongan 
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pembiayaan non lancar tersebut, golongan pembiayaan yang 

termasuk dalam Macet adalah yang tertinggi dari tiap tahunnya.  

Risiko tersebut dapat menyebabkan terjadinya kerugian 

atau kegagalan apabila tidak dikelola dengan baik karena 

perbankan tidak akan mengetahui secara pasti risiko apa yang 

akan terjadi dimasa depan. Dalam Al-Qur’an Surat Luqman 

Ayat 34 disebutkan bahwa:  

اذَا تَكْسِبُ غَدًا وَمَا إِنَّ اللَّوَ عِندَهُ عِلْمُ ا اعَةِ وَيُ نَ زِّلُ الْغَيْثَ وَيَ عْلَمُ مَا فِ الَْْرْحَامِ وَمَا تَدْريِ نَ فْسٌ مَّ لسَّ
 ﴾٤٣تَدْريِ نَ فْسٌ بأَِيِّ أَرْضٍ تََوُتُ إِنَّ اللَّوَ عَلِيمٌ خَبِيٌر ﴿

 Artinya: 

Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan dan 

mengetahui apa yang ada dalam rahim dan tiada seorangpun 

yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
3
  

 

Oleh karena itu, bank harus lebih berhati-hati dalam 

menyalurkan pembiayaannya agar jumlah pembiayaan Non 

Lancar dapat ditekan seminimal mungkin.  

Non Performing Financing (NPF) pada bank umum 

syariah tahun 2011-2015 menunjukkan angka rata-rata dibawah 

5% sesuai ketetapan BI. Walaupun demikian, karena berbagai 

alasan lingkungan bisnis maupun kemampuan manajemen 

debitur, risiko pembiayaan (NPF) tetap perlu diwaspadai oleh 

bank. Peningkatan dan penurunan NPF pada perbankan syariah 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun eksternal bank. Dalam penelitian ini faktor-faktor 

                                                           
3
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internal yang diduga mempengaruhi NPF adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR). Sedangkan faktor eksternal yang 

diduga mempengaruhi NPF adalah Inflation (Inflasi) dan Gross 

Domestic Product (GDP). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan aspek penting 

dalam dunia perbankan
4
. Kemampuan bank dalam menyediakan 

dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang dilakukan oleh kegiatan operasi bank 

ditunjukkan oleh rasio permodalan CAR
5
. Untuk dapat 

memastikan bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul, 

maka bank harus menjamin bahwa kecukupan modal minimum 

atau rasio permodalan minimum yang dimiliki oleh bank harus 

sesuai dengan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia, yaitu 

8%.
6
 Berdasarkan peraturan tersebut maka bank yang memiliki 

tingkat rasio kecukupan modal yang tinggi akan mampu 

memenuhi pembiayaan dari aktiva yang mengandung risiko, 

karena CAR juga berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan 

batas maksimum pemberian pembiayaan maka semakin besar 

kualitas aktiva produktif akan berakibat menurunnya tingkat 

NPF.
7
 

Bank Indonesia melakukan penilaian besarnya laba 

berdasarkan Return On Asset (ROA). ROA merupakan 

indikator yang akan menunjukkan bahwa apabila rasio ini 

                                                           
4
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015, h. 142. 
5
 Masyhud Ali, Asset Liability Management, Menyiasati Risiko 

Pasar dan Risiko Operasional dalam Perbankan.Jakarta: PT. Elex Media 

Kompetindo. 
6
 Peraturan Bank Indonesia No. 15/12/PBI/2013 

7
 Haifa dan Dedi Wibowo, Pengaruh Faktor Internal Bank Dan 

Makroekonomi Terhadap Non Performing Financing Perbankan Syariah di 

Indonesia, Universitas Indonesia, h. 76. 
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meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan optimal 

untuk memperoleh pendapatan.
8
 Salah satu pendapatan 

perbankan syariah adalah dari aktivitas pembiayaan, semakin 

tinggi pembiayaan maka semakin tinggi pula risiko pembiayaan 

yang akan terjadi pada suatu bank. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 

sendiri yang digunakan. FDR tersebut menyatakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya
9
. 

Sehingga semakin tinggi FDR suatu bank, berarti dana pihak 

ketiga terserap semua ke pembiayaan. Pembiayaan yang tinggi 

lambat laun juga akan meningkatkan terjadi risiko pembiayaan 

(NPF).
10

 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia salah satunya 

dihitung dari kemajuan dan kesejahteraan masyarakat, hal 

tersebut tercermin pada rasio Gross Domestic Product (GDP). 

GDP adalah sebuah indikator ekonomi untuk mengukur total 

nilai produksi yang dihasilkan oleh semua orang dan 

perusahaan di suatu negara. Semakin tinggi rasio GDP maka 

diasumsikan tingkat pendapatan masyarakat juga meningkat 

dan hal ini akan berpengaruh pada kemampuan nasabah  untuk 

memenuhi kewajiban pembiayaannya. Sehingga diperkirakan 

rasio GDP dan risiko pembiayaan memiliki hubungan negatif. 

Inflasi merupakan fenomena kenaikan harga-harga umum 

yang berlaku dalam suatu perekonomian dari suatu periode ke 

                                                           
8
 Muhammad, Manajemen....... h. 254. 

9
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 

10
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periode lainnya
11

. Laju inflasi tersebut akan berpengaruh 

terhadap masyarakat dalam mengalokasikan dananya, mereka 

akan cenderung lebih mementingkan kebutuhan pokoknya 

terlebih dahulu daripada memenuhi kewajiban pembiayaannya. 

Sehingga dapat diasumsikan bahwa laju inflasi dan risiko 

pembiayaan memiliki hubungan positif signifikan. 

Data Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 

menyebutkan bahwa risiko pembiayaan yang terjadi pada bank 

syariah terus menerus meningkat, hal ini tercermin pada Non 

Performing Financing (NPF) yang mengalami peningkatan 

pada periode 2011-2015. Peningkatan NPF ini disebabkan 

karena semakin besarnya jumlah pembiayaan yang disalurkan 

pihak bank kepada nasabah sehingga kemungkinan terjadinya 

risiko pembiayaan juga semakin besar. Hal ini dapat tercermin 

pada Capital Adequecy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Return On Asset (ROA). 

Selain faktor internal diatas, faktor ekternal yang 

mempengaruhi tingkat risiko pembiayaan pada perbankan 

syariah datang dari tingkat kemampuan nasabah maupun 

kebijakan pemerintah yang tercermin pada Gross Domestic 

Product (GDP) dan Inflasi. Adapun data-datanya dipaparkan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 1.2 

Perbandingan Faktor Internal (CAR, FDR, ROA) dan 

Faktor Eksternal (GDP dan Inflasi) pada risiko pembiayaan 

(NPF) dalam (%) 

Rasio 2011 2012 2013 2014 2015 

NPF 2,52 2,22 2,62 4,46 4,82 

CAR 16,63 14,13 14,42 15,28 14,24 

ROA 1,79 2,14 2,00 0,91 1,10 

FDR 88,94 100,00 100,32 97,79 94,53 

GDP 6,48 6,30 5,83 5,10 5,30 

INFLASI 5,38 4,28 6,97 6,42 6,38 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia dan 

Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

Pada tabel 1.2. di atas dapat dilihat adanya 

ketidaksesuaian antara penjelasan teoritis dengan data riil di 

lapangan, seperti yang terjadi pada rasio CAR tahun 2011 ke 

tahun 2012 yang mengalami penurunan dari angka 16,63% ke 

angka 14, 13%. Secara teori ketika rasio CAR menurun 

seharusnya rasio NPF meningkat. Namun pada kenyataannya 

rasio NPF menunjukkan penurunan dari angka 2,52% ke angka 

2,22%. Ketidaksesuaian rasio CAR juga diperlihatkan pada 

tahun 2012 ke tahun 2013 yang mengalami peningkatan dari 

angka 14,13% ke angka 14,42%, seharusnya rasio NPF nya 

menurun namun pada kenyataannya rasio NPF pada tahun 

tesebut justru mengalami peningkatan dari angka 2,22% ke 

2,62%. Pada tahun 2013 ke tahun 2014  rasio NPF yang secara 

teori seharusnya mengalami penurunan dikarenakan rasio CAR 

meningkat dari angka 14,42% menjadi 15,28%, justru 
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menunjukkan adanya peningkatan dari angka 2,62% ke angka 

4,46%. 

Secara teori rasio ROA yang meningkat seharusnya 

diikuti dengan rasio NPF yang juga meningkat, namun pada 

kenyataannya tahun 2011 ke 2012 rasio ROA yang meningkat 

dari angka 1,79% ke angka 2,14% justru rasio NPF pada tahun 

tersebut mengalami penurunan dari 2,52% ke angka 2,22%. 

Pada tahun 2012 ke tahun 2013 juga menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian, rasio ROA yang mengalami penurunan dari 

angka 2,14% ke 2,00% justru rasio NPF nya mengalami 

peningkatan dari angka 2,22% ke angka 2,62%. Hal yang sama 

juga diperlihatkan pada tahun 2013 ke tahun 2014 yakni rasio 

ROA yang menurun dari angka 2,00% ke angka 0,91% 

seharusnya dibarengi dengan penurunan rasio NPF, namun pada 

kenyataannya rasio NPF justru meningkat dari 2,62% ke angka 

4,46%. 

Teori mengatakan bahwa ada hubungan positif signifikan 

antara rasio FDR dengan rasio NPF yakni ketika rasio FDR 

meningkat, rasio NPF juga ikut meningkat dan sebaliknya. 

Namun pada kenyataannya ditahun 2011 ke tahun 2012 rasio 

FDR yang mengalami peningkatan dari angka 88,94% ke angka 

100,00% justru rasio NPF pada tahun tersebut mengalami 

penurunan dari angka 2,52% ke angka 2,22%. Hal yang sama 

juga ditunjukkan rasio FDR tahun 2013 ke 2014  yang juga 

mengalami peningkatan, namun tidak diikuti dengan 

peningkatan rasio FDR pada tahun tersebut. 

Selain faktor internal yang menunjukkan ketidaksesuaian 

antara teori dan kondisi riil dilapangan, faktor eksternal 

perbankan juga mengalami hal yang sama. Dapat dilihat pada 

rasio GDP tahun 2011 ke 2012 yang mengalami penurunan dari 

angka 6,48% ke angka 6,30% yang secara teori seharusnya 

dapat meningkatkan rasio NPF, pada kenyataanya justru rasio 
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NPF menunjukkan penurunan yaitu dari angka 2,52% ke angka 

2,22%. Ketidaksesuaian rasio GDP juga dapat dilihat pada 

tahun 2014 ke tahun 2015 yang mengalami peningkatan dari 

angka 5,10% ke angka 5,30%, namun rasio NPF justru 

mengalami peningkatan dari angka 4,46% ke angka 4,82%. 

Faktor eksternal lain yang diduga berpengaruh terhadap 

risiko pembiayaan (NPF) adalah laju inflasi. Secara teori inflasi 

yang tinggi akan meningkatkan rasio NPF, dan sebaliknya. 

Namun pada kenyataannya terjadi ketidaksesuaian antara teori 

dengan kondisi riilnya. Dapat dilihat pada tahun 2013 ke tahun 

2014 laju inflasi yang mengalami penurunan dari angka 6,97% 

ke angka 6,42% justru rasio NPF menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan dari angka 2,62% ke angka 4,46%. 

Ketidaksesuaian juga ditunjukkan pada periode tahun 2014 ke 

tahun 2015 dimana laju inflasi mengalami penurunan dari 

angka 6,42% ke angka 6,38%, namun rasio NPF mengalami 

peningkatan dari angka 4,46% ke angka 4,82% yang secara 

teori ketika laju inflasi mengalami penurunan seharusnya rasio 

NPF juga mengalami penurunan. 

Adapun penelitian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi NPF dan NPL pada sektor perbankan yang telah 

diteliti pada penelitian terdahulu diantaranya adalah: 

Subagio (2005) dalam tesisnya yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Terjadinya Non Performing 

Loan (NPL) pada Bank  Umum Komersial” menunjukkan 

bahwa rasio CAR mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

NPL. Sedangkan pada hasil penelitian Zakiyah (2011) 

menunjukkan adanya pengaruh negatif antara rasio CAR 

dengan NPF pada bank syariah. Untuk hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan (2014) dan Haifa (2015) 

memaparkan bahwa secara parsial rasio CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap risiko kredit (NPL). 
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Penelitian Kurniawan (2014) menunjukkan bahwa secara 

parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan negatif 

terhadap tingkat risiko kredit (NPL). Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian Wardoyo dan Rusdiayanti (2009) yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif rasio ROA terhadap 

NPL. 

Dalam penelitian Haifa dan Dedi Wibowo (2015) 

menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif terhadap Non Performing Financing 

perbankan syariah baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

Sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Faiz 

(2010) dan Zakiyah (2011) menunjukkan adanya pengaruh 

negatif antara FDR terhadap NPF. 

Penelitian Soebagia (2005) dan Setyowati (2008) (dalam 

Ihsan, 2011) menunjukkan bahwa Gross Domestic Product 

(GDP) berpengaruh negatif signifikan terhadap kredit 

bermasalah. Sementara dalam penelitian Lindiawati (2007), 

Rahmawulan (2008) dan sari (2009) (dalam Ihsan, 2011), 

menunjukkan hal sebaliknya. Gross Domestic Product (GDP) 

berpengaruh positif signifikan terhadap kredit (pembiayaan) 

bermasalah. Lain lagi pada penelitian Nasution dan Williasih 

(2007) (dalam Ihsan, 2011) menunjukkan bahwa Gross 

Domestic Product (GDP) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kredit (pembiayaan) bermasalah. 

Penelitian Soebagia (2005) dan Rahmawulan (2008) 

(dalam Ihsan, 2011), diketahui bahwa inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kredit bermasalah. Sedangkan dalam 

penelitian Nafiah (2008) dan Setyowati (2008) (dalam Ihsan, 

2011) dinyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kredit bermasalah. 

Berdasarkan adanya perbedaan dalam perumusan faktor-

faktor dan perbedaan hasil-hasil penelitian yang mempengaruhi 
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terjadinya risiko pembiayaan, serta mengingat pentingnya 

pengkajian risiko pembiayaan yang terjadi pada perbankan 

syariah, maka sangat menarik untuk melakukan penelitian 

tentang model risiko pembiayaan ini. Oleh sebab itu muncul 

reseach question, “Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

terjadinya risiko pembiayaan dalam perbankan syariah?”. 

Dengan adanya fenomena gap, reseach gap dan research 

question tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali tentang risiko pembiayaan pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2011-2015 dengan memilih 

variabel Capital Adequecy Ratio, Return On Asset, Financing to 

Deposit Ratio, Gross Domestic Product dan Inflasi sebagai 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sehingga peneliti 

mengambil judul “ANALISIS PENGARUH FAKTOR 

INTERNAL DAN EKSTERNAL BANK TERHADAP 

RISIKO PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DI 

INDONESIA (STUDI KASUS PADA BANK SYARIAH 

MANDIRI PERIODE 2011-2015)” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu: terdapat hasil yang tidak 

konsisten atas pengaruh CAR, ROA,FDR, GDP dan Inflasi 

terhadap risiko pembiayaan (NPF). Sehingga dalam penelitian 

ini muncul pertanyaan penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Apakah variabel Capital Adequecy Ratio berpengaruh 

terhadap risiko pembiayaan pada Perbankan Syariah di 

Indonesia periode 2011-2015? 

2. Apakah variabel Return On Asset berpengaruh terhadap 

risiko pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia 

periode 2011-2015? 
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3. Apakah variabel Financing to Deposit Ratio berpengaruh 

terhadap risiko pembiayaan pada Perbankan Syariah di 

Indonesia periode 2011-2015? 

4. Apakah variabel Gross Domestic Product Ratio 

berpengaruh terhadap risiko pembiayaan pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2011-2015? 

5. Apakah variabel Inflasi berpengaruh terhadap risiko 

pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 

2011-2015? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan 

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui variabel internal (Capital 

Adequecy Ratio, Return On Asset, Financing to 

Deposit Ratio) dan variabel eksternal (Gross 

Domestic Product dan Inflasi) secara simultan 

berpengaruh terhadap risiko pembiayaan pada 

Perbankan Syariah di Indonesia periode 2011-2015. 

2. Untuk mengetahui variabel internal (Capital 

Adequecy Ratio, Return On Asset, Financing to 

Deposit Ratio) secara parsial berpengaruh terhadap 

risiko pembiayaan pada Perbankan Syariah di 

Indonesia periode 2011-2015. 

3. Untuk mengetahui eksternal (Gross Domestic 

Product dan Inflasi) secara parsial berpengaruh 

terhadap risiko pembiayaan pada Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2011-2015. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

diantaranya adalah: 
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1. Bagi Perusahaan Perbankan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi keilmuan tentang perbankan 

syariah dalam Industri perbankan syariah di 

Indonesia. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka pengambilan kebijakan 

yang berkaitan dengan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana kepada masyarakat, serta bank 

syariah dapat meminimalisir terjadinya risiko 

pembiayaan dengan adanya manajemen risiko 

pembiayaan. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharap dapat menambah 

pengetahuan dibidang perbankan, khususnya yang 

berkaitan dengan risiko pembiayaan pada 

Perbankan Syariah. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi dalam beberapa kelompok 

pembahasan. Dalam setiap kelompok pembahasan tersebut 

terdapat sub-sub pokok pembahasan yang menjelaskan setiap 

detail topik yang dibahas sehingga menjadi alur yang jelas dan 

tetap dalam satu kesatuan. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan masalah yang melatarbelakangi 

penelitian, termasuk fenomena gap, research question dan 

research gap yang terjadi. Selanjutnya akan dibahas juga 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan penelitian yang merangkum bagian-

bagian dalam setiap bab. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 



16 
 

 

Bab ini berisi Landasan Teori yang digunakan dalam penelitian, 

Penelitian Terdahulu, Pembatasan Masalah, Kerangka Berfikir, 

dan Hipotesis penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan penjelasan mengenai metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian. Pembahasan metode ini 

terdiri dari variabel-variabel yang digunakan, jenis dan sumber 

data, metode analisis yang digunakan dan metode pengumpulan 

data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi deskripsi dari objek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian, meliputi perkembangan jumlah sampel 

penelitian serta beberapa data yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Selanjutnya hasil penelitian akan dianalisis agar 

dapat memberikan penjelasan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pembahasan tersebut akan dilengkapi dengan beberapa grafik 

dan tabel untuk mendukung analisis yang diuraikan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis akan memberikan 

saran kepada pihak – pihak yang terkait dalam upaya 

meningkatkan kinerja pada perbankan. 

 

 

 

 

 


